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Tanaman Cycas (Pakis Haji) merupakan tanaman hias yang bentuk daunnya
menyerupai bulu dan tumbuh mengarah keluar batang. Warna daunnya hijau
gelap tapi mengkilap, menjadi daya tarik tersendiri bagi pecinta tanaman
hias untuk mengoleksi bermacam-macam jenisnya. Yang mempunyai
tanaman sikas di pekarangan rumahnya, masih sulit untuk mendiagnosa
hama yang menyerang tanaman tersebut. Tanaman sikas yang terpapar hama
biasanya memiliki tanda-tanda daun yang awalnya segar berwarna hijau
berubah menjadi kuning, sehingga tanaman terlihat lesu dan layu dan lama-
kelamaan akan mati.Aplikasi sistem pakar yang berbasis Web dapat
dirancang untuk membantu proses pendiagnosaan penyakit hama tanaman
sikas. Metode sistem pakarcyang digunakan adalah Certainty Factor. Sistem
pakar ini membantu proses diagnosa hama tanaman sikas dengan
memasukkan gejala-gejala yang dialami oleh petani.Hasil dari penerapan
aplikasi sistem pakar ini dapat membantu masyarakat atau petani terkait
untuk mengetahui hama tanaman sikas secara cepat dan tepat, serta mampu
memberikan informasi mengenai jenis hama tanaman sikas dan solusi
pencegahannya.

Copyright © 2019 STMIK Triguna Dharma.
All rights reserved.

Corresponding Author:

Nama : Lilis Anggi Anggrani
Program Studi : Sistem Informasi
STMIK Triguna Dharma

Email: lilisanggianggrainikhan@gmail.com

1. PENDAHULUAN

Tanaman sikas atau nama latinnya Familia Cycadaceae, merupakan tanaman hias yang bentuk daunnya
menyerupai bulu dan tumbuh mengarah keluar batang. Warna daun nya yang hijau gelap tapi mengkilap,
menjadi daya tarik tersendiri bagi pecinta tanaman hias untuk mengoleksi bermacam-macam jenisnya [1].

Pakis haji adalah salah satu jenis pakis (Cycas) yang umum ditemukan di Nusantara, pakis haji menyebar
di seluruh Kepulauan Indonesia, mulai dari Jawa, Nusa Tenggara, Sulawesi, dan Papua. Asalnya diperkirakan

dari Maluku [2].

Salah satu jenis sikas yang kecantikannya diakui di seluruh dunia adalah cycas revoluta atau biasa disebut
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sikas jepang, karena berasal dari jepang. Sedangkan sikas yang asli dari Indonesia adalah Cycas rumphii, yang
tak kalah mempunyai daya tarik tersendiri [1].

Sistem pakar adalah salah satu cabang Artificial Intellegence yang membuat penggunaan secara luas
knowledge yang dikhususkan untuk penyelesaian masalah tingkat manusia yang pakar. Seorang pakar adalah
orang yang mempunyai keahlian dalam bidang tertentu, yaitu pakar yang mempunyai ilmu pengetahuan atau
kemampuan khusus yang orang lain tidak mengetahui atau mampu dalam bidang yang dimilikinya [3].

Certainty factor adalah suatu metode untuk membuktikan apakah suatu fakta itu pasti ataukah tidak
pasti yang berbentuk metric yang biasanya digunakan dalam sistem pakar. Metode ini sangat cocok untuk
sistem pakar yang mendiagnosis sesuatu yang belum pasti [4].

2. METODE PENELITIAN

2.1 Sistem Pakar

Sistem pakar adalah salah satu cabang Artificial Intellegence yang membuat penggunaan secara luas
knowledge yang dikhususkan untuk penyelesaian masalah tingkat manusia yang pakar. Seorang pakar adalah
orang yang mempunyai keahlian dalam bidang tertentu, yaitu pakar yang mempunyai ilmu pengetahuan atau
kemampuan khusus yang orang lain tidak mengetahui atau mampu dalam bidang yang dimilikinya [3].

Sistem pakar ini juga akan dapat membantu aktivitas para pakar sebagai asisten yang berpengalaman
dan mengkombinasikan kaidah-kaidah penarikan kesimpulan dengan basis pengetahuan tertentu yang
diberikan oleh satu atau lebih pakar dalam bidang tertentu. Dari kombinasi kedua hal tersebut akan disimpan
menjadi program kompuer yang akan merepresentasikan dan melakukan penalaran dengan ilmu pengetahuan
beberapa pakar untuk membantu memecahkan masalah atau memberi saran [5].

Terdapat dua bagian penting dalam sistem pakar, yaitu lingkungan pengembangan dan lingkungan
konsultasi. Lingkungan pengembangan digunakan oleh pembuatan sistem pakar untuk membangun komponen-
komponen yang diperlukan dan memperkenalkan pengetahuan ke dalam knowledge base (basis pengetahuan).

2.2 Certainty Factor

Metode Certainty Factor hanya bisa mengolah dua bobot dalam sekali perhitungan. Untuk bobot yang
lebih dari dua, dalam melakukan perhitungan tidak terjadi masalah jika bobot yang dihitung teracak, artinya
tidak ada aturan untuk mengkombinasikan bobotnya, karena untuk kombinasi seperti apapun hasil yang akan
diberikan tetap sama [6]. Ada dua cara dalam menentukan nilai keyakinan (CF) dari suatu fakta, yaitu [7] :
1. Metode Net Belief yang diusulkan oleh E.H. Shortliffe dan B.G. Buchanan
CF(Rule) = MB(H,E) - MD(H,E)

max[p(H|E), P(H)] — P(H)
MB(H, E) = { max[1,0] — P(H) } P(H) =1
max[p(H|E), P(H)] — P(H)
MB(H, E) = { min[1,0] — P(H) } P(H) =0
Keterangan :
CF (Rule) : Faktor Kepastian
MB(H,E) : Measure of Belief (ukuran kepercayaan) terhadap hipotesis
H, jika diberikan evidence E (antara 0 dan 1).
MD(H,E) : Measure of Disbelief (ukuran ketidakpercayaan) terhadap

evidence H, jika diberikan evidence E (antatra O dan 1)

Jurnal Cyber Tech Vol. 2, No. 1, Januari 2019 : 101 - 113



Jurnal Cyber Tech P-ISSN : 9800-3456 E-ISSN : 2675-9802 a 103

P(H) : Probabilitas kebenaran hipotesis H
P(HIE) : Probabilitas bahwa H benar karena fakta E
Dalam metode Certainty Factor ada banyak jenis perhitungan yang harus disesuaikan dengan rule-
rule dan fakta yang ada, berikut ini merupakan jenis-jenis dalam perhitungan metode Certainty Factor [7] :
1. Rule dengan Evidence tunggal dan Hipotesa Tunggal
IF E Then H (CF Rule)

CF(H|E) = CF(E) x CF(H)

1.  Rule dengan Evidence E banyak dan Hipotesa H Tunggal
a. IFE;ANDE; AND E, THEN H (CF Rule)
CF(H,E) = min[CF(E1),CF(E,), CF(En)] x CF (Rule)

b. IFEiORE; ORE,THENH
CF(H,E) = max[CF(E1),CF(E2), CF(Exn)] x CF (Rule)

2. Kombinasi dua buah Rule dengan Evidence berbeda (E; dan E,), tetapi hipotesisnya sama.
IF E; THEN H Rule 1 CF(H,E;) = CFy = C(E1) X CF (rule 1)

IF E2 THEN H Rule 2 CF(H,E2) = CF2 = C(E2) x CF (rule 2)

CF, + CF, (1 — CF,) Jika CF, dan CF, > 0

— A" yika CF, atau CF, < 0
1-min[CF;,CF;]

CF, + CF, (1 + CF,)jika CF, dan CF, <0

CF(CF,,CF,)=

Keterangan :
E : Evidence
H : Hipotesa

CF1. : Hasil perkalian CF Pakar dengan CF User

2.3 Flowchart

Flowchart adalah representasi secara simbolik dari suatu algoritma atau prosedur untuk menyelesaikan
suatu masalah, dengan menggunakan flowchart akan memudahkan pengguna melakukan pengecekan bagian-
bagian yang terlupakan dalam analisis masalah, disamping itu flowchart juga berguna sebagai fasilitas untuk
berkomunikasi antara pemrogram yang bekerja dalam tim suatu proyek. Flowchart membantu memahami
urutan-urutan logika yang rumit dan panjang. Flowchart membantu mengkomunikasikan jalannya program ke
orang lain akan lebih mudah [8].

2.4.1 Unified Modelling Language (UML)

UML (Unified Modelling Language) adalah salah satu tool/model untuk merancang pengembangan
software yang berbasis object-oriented. UML sendiri juga memberikan standar penulisan sebuah sistem
blueprint, yang meliputi konsep proses bisnis, penulisan kelas-kelas dalam bahasa program yang spesifik,
skema database, dan komponen yang diperlukan dalam sistem software [9].

3.  ANALISA DAN HASIL
3.1. Analisis
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Pengumpulan data dilakukan dengan cara menijau langsung ke CV Permata Hijau yang berlokasi di

Tanjung Anom. Wawancara secara langsung kepada pakar terkait merupakan langkah untuk melakukan
analisis hama yang berhubungan dengan tumbuhan cycas. Kemudian diberikan sebuah resume atau rangkuman
data yang terkait dengan hama tumbuhan cycas. Sedangkan untuk data gejala-gejala dari jenis hama
tumbuhan cycas ini adalah sebagai berikut:

1.  Kutu Putih
a. Daunnya menguning.
b.  Daunnya kurus.
c. Daunnya mati.
d.  Pertumbuhan menjadi lambat.
e. Batangnya kurus.
Solusi: Tumbuhan cycas di semprot dengan insektesida yang telah dicampur dengan air potongan
tembakau. memotong daun cycas yang terserang kutu putih, kemudian daun tersebut dikumpulkan dan
dibakar. Menyikat bagian tanaman cycas yang terkena serangan kutu putih.
2. Ulat Serit
a. Daunnya menguning.
b.  Daunnya kurus.
c. Daunnya mati.
d. Daunnya kuncup.
e.  Daunnya tumbuh tidak sempurna.
Solusi: Mengusir kupu-kupu yang akan hinggap di bagian pucuk daun. Menyemprotkan larutan Basudin
ke tunas daun yang akan muncul. Dosis nya 1 sendok teh dalam 4 liter air.
3. Kaki Seribu
a. Daunnya ada bekas seperti digerigiti.
b. Akarnya menjadi lembek dan busuk.
Solusi: Menjaga kebersihan, misalnya dengan jalan memunguti daun-daun yang jatuh di sekitar
tanaman.
4.  Siput
a. Terdapat lubang-lubang pada daun.
b.  Daun menjadi kecoklatan.
Solusi: Menjaga kebersihan media tanam. Memisahkan tanaman-tanaman yang sudah terserang hama
siput agar tidak menulari tanaman lain. Menaburkan abu gosok di sekitar tanaman. Memunguti atau
mengambil siput yang berada di media tanam.
5. Belalang
a. Terdapat lubang-lubang pada daun.
b.  Tepi daunnya bergrigi dan rusak.
Solusi: Menangkapi satu-persatu belalang, kemudian dikumpulkan dan dibinasakan. Namun jika belalang
jumlahnya banyak, dapat disemprot dengan insektisida.
Adapun yang menjadi identifikasi jenis hama sesuai dengan gejalanya dibuat dalam bentuk tabel 3.2
berikut ini:
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Tabel 3.2 Jenis Kode Hama

KODE HAMA
NO | KODE GEJALA
HO1 HO02 HO3 HO4 HO5

1 G001 N N

2 G002 N N

3 G003 N N

4 G004 N

5 G005 N

6 G006 N

7 G007 N

8 G008 N

9 G009 N

10 G010 N N
11 G011 N

4 G004 N

Bobot nilai pakar merupakan data yang diberikan langsung oleh pakar terhadap gejala-gejala suatu
hipotesis dari pengidentifikasian hama tanaman sikas. Berikut ini pengetahuan dasar atau informasi tentang
gejala hama tanaman sikas dari beserta nilai MB dan MD untuk setiap gejalanya. Bobot nilai gejala diperoleh
dari rumus:

max[p(H|E), P(H)] — P(H)
MB(H,E) —{ max[1,0] — P(H) } P(H)=1
max[p(H|E), P(H)] — P(H)
MB(H,E) = { nin[L0] = PO } P(H)=0
Keterangan :
CF (Rule) : Faktor Kepastian
MB(H,E) : Measure of Belief (ukuran kepercayaan) terhadap hipotesis
H, jika diberikan evidence E (antara 0 dan 1).
MD(H,E) : Measure of Disbelief (ukuran ketidakpercayaan) terhadap
evidence H, jika diberikan evidence E (antatra O dan 1)
P(H) : Probabilitas kebenaran hipotesis H
P(H|E) : Probabilitas bahwa H benar karena fakta E
CF(Rule) : MB(H,E) - MD(H,E)

Dimana diasumsikan jumlah disini ada 150 pohon tanaman sikas. Dengan Jumlah masing-masing tiap hama
adalah sebagai berikut:
H1 Kutu Putih =45 pohon

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)



106 O P-ISSN : 9800-3456

E-ISSN : 2675-9802

H2 Ulat Serit =40 pohon
H3 Kaki Seribu =30 pohon
H4 Siput =25 pohon
H5 Belalang =10 pohon

Kemudian dihitung nilai premis masing-masing jenis hama tersebut.

45
P(H1) = — = 0,3

150
P(H1) = 40 = 0,26
T 150
P(H1)=ﬁ=0,2
P(H1) = 25 =0,16
( )_150_'

P(H1) = % = 0,06
Maka dihitung nilai premis Hlterhadap Evidence 1 (Gejala 01)

35
P(HLEL) = ;= =07

Selanjutnya dicari nilai MB dan MD nya dengan mengunakan rumus sebagai berikut:

max[P(H|E), P(H)] — P(H)
MB(H, E) = { max[1,0] — P(H) }
MB(HL E1) = Max[0,7;0,3] — 0.3
(HI, )_{ Max[1;0] — 0,3 }
0,7—-10,3

MB(H1,E1) = 0,57

_ min[P(H|E), P(H)] — P(H)
MD(H, E) = { min[1,0] — P(H) }

Min[0,7; 0,3] — 0.3
MD(HT,E1) = { Min[1; 0] — 0,3 }
0,3-0,3

MD(H1,E1) = 0,00
Maka CF = MB(H1,E1) - MD(H1,E1)

=0,57-0,00
=0,57
Tabel 3.3 Bobot Nilai Gejala
Kode Nama Kode
No Hama Nama Gejala CF
Hama Gejala
G001 | Daunnya menguning 0,57
1 HO1 Kutu Putih
G002 | Daunnya kurus 0,14
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Tabel 3.3 Bobot Nilai Gejala(lanjutan)

Nama Kode
No ﬁOde Nama Gejala CF
ama Hama Gejala
G003 | Daunnya mati 0,17
G004 | Pertumbuhan menjadi lambat 0,22
G005 | Batangnya kurus 0,25
G001 | Daunnya menguning 0,48
G002 | Daunnya kurus 0,14
2 HO2 Ulat serit G003 | Daunnya mati 0,21
G006 | Daunnya kuncup 0,32
G007 | Daunnya tumbuh tidak sempurna 0,72
G008 | Daunnya ada bekas seperti digerigiti 0,87
3 HO03 Kaki seribu
G009 | Akarnya menjadi lembek dan busuk 0,5
G010 | Terdapat lubang-lubang pada daun 0,85
4 HO04 Siput
G011 | Daunnya menjadi kecoklatan 0,52
5 H05 Belalang G010 | Terdapat lubang-lubang pada daun 0,78
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Tabel 3.3 Bobot Nilai Gejala(lanjutan)

No

Kode
Hama

Nama

Hama

Kode

Gejala

Nama Gejala

CF

G012 | Tepi daunnya bergerigi dan rusak

0,68

Mengkombinasikan Nilai Certainty Factor
a.  Melakukan perhitungan Certainty Factor pada kutu putih
Kutu putih memiliki 3 gejala yaitu G03, G04, G05

Tabel 3.4 Gejala Yang Dialami Sesuai Dengan Kutu Putih

No Kode Gejala Nama Gejala
1 G03 Daunnya mati

2 G04 Pertumbuhan menjadi lambat

3 G05 Batangnya kurus

Dimana diketahui nilai MB dan MD gejala tersebut adalah,

Nilai CF (G03) = 0,17

Nilai CF (G04) = 0,22

CF(h,e3"e4)

CF(G03,G04

CF(G03,G04

= CF(h,e3) + CF(h,e4) * (1-CF[h,e3])

=0,17 + (0,22 * (1-0,17))

=0,35

Kemudian masih ada GO5 dengan nilai sebagai berikut,:

Nilai CF (GO05)

CFcombine CF[H,E]old,G05

CFcombine CF[H,E]old,G05

CFcombine CF[H,E]old,G05

b.  Melakukan perhitungan Certainty Factor pada ulat serit

= CF[H,E]old+CF[H,E]5 * (1-CF[H,E]old)

= 0,35 + (0,25 * (1-0,35))

=0,51

Ulat serit memiliki 3 gejala yaitu G03, G06, GO7
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Tabel 3.5 Gejala Yang Dialami Sesuai Dengan Ulat Serit

No Kode Gejala Nama Gejala
1 GO03 Daunnya mati
2 G06 Daunnya kuncup
3 GO7 Daunnya tumbuh tidak sempurna

Nilai CF (G03) = 0,21
Nilai CF (G06) = 0,32

Nilai CF (G07) = 0,72

CF(h,e3"e6) = CF(h,e3) + CF(h,e6) * (1-CF[h,e3])
CF(G03,G06 =0,21 + (0,32 * (1-0,21))
CF(G03,G06 = 0,46

Kemudian masih ada GO7 dengan nilai sebagai berikut,

Nilai CF (G07)
CFcombine CF[H,E]old,G07 = CF[H,E]old+CF[H,E]7 * (1-CF[H,E]old)
CFcombine CF[H,E]old,G07 =0,46 + (0,72 * (1-0,46))

CFcombine CF[H,E]old,G07 =0,84

c.  Melakukan perhitungan Certainty Factor pada kaki seribu
Kaki seribu memiliki 2 gejala yaitu G08, G09

Tabel 3.6 Gejala Yang Dialami Sesuai Dengan Kaki Seribu

No Kode Gejala Nama Gejala
1 G08 Daunnya ada bekas seperti digerigiti
2 G09 Akarnya menjadi lembek dan busuk

Dimana diketahui nilai MB dan MD gejala tersebut adalah,
Nilai CF (G08) = 0,87

Nilai CF (G09) = 0,5

CF(h,e8"e9) = CF(h,e8) + CF(h,e9) * (1-CF[h,e8])
CF(G08,G09) = 0,87 + (0,5 * (1-0,87))
CF(G08,G09) =0,93
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Maka dari perhitungan di atas dapat disimpulkan nilai CF untuk jenis pengidentifikasian hama dari nilai
CF terbesar adalah kaki seribu = 0,93 atau dengan tingkat kepastian 93%. Yaitu artinya adalah tanaman sikas
tersebut terkena hama kaki seribu.
3.2. Hasil
Implementasi sistem adalah tahapan dimana sistem atau aplikasi siap untuk dioprasikan pada keadaan
yang sebenarnya sesuai dari hasil analisis dan perancangan yang dilakukan, sehingga akan diketahui apakah
sistem atau aplikasi yang dibangunn dapat menghasilkan suatu tujuan yang dicapai, dan aplikasi Sistem Pakar
ini dilengkapi dengan tampilan yang bertujuan untuk memudahkan penggunanya. Fungsi dari interface
(antarmuka) ini adalah untuk memberikan input dan menampilkan output dari aplikasi.
1. Halaman Login Admin
Pada bagian sistem ini dilengkapi dengan halaman login. Halaman Login digunakan khusus untuk admin
web yang dapat mengakses halaman Hama Tumbuhan Sikas, halaman gelaja dan halaman aturan.

Gambar 3.1 Halaman Login Admin

2. Halaman Admin
Menu Admin dibuat untuk halaman web yang akan digunakan oleh admin maupun pengguna untuk
menuju ke halaman Hama Tumbuhan Sikas, halaman aturan dan halaman gejala.

Sistem Pakar Mendiagnosa Hama Pada Tumbuhan cycas
Menggunakan Metode Certainty Factor

Gambar 3.2 Halaman Admin
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3. Halaman Diagnosa
Halaman diagnosa digunakan oleh Pengguna web. Pada halaman diagnosa ini Pengguna web diharuskan
untuk memilih gejala-gejala sesuai dengan yang dialami pada tumbuhan sikas. Berikut adalah halaman
diagnosa.

i
i

]
@i
]
o
=3
]
-
]
o
¥

Gambar 3.3 Halaman Diagnosa

4. Halaman Hasil Diagnosa
Halaman Hasil Diagnosa ini merupakan halaman untuk menampilkan hasil Diagnosa berdasarkan gejala
yang dipilih sebelumnya

Gambar 5.8 Halaman Hasil

4.  KESIMPULAN
Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang diangkat tentang mendiagnosa
hama pada tumbuhan sikas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil dalam merancang dan membangun sistem dalam mendiagnosa hama pada tumbuhan
sikas, dapat diselesaikan dengan menggunakan bantuan pemodelan UML, dengan kata lain aplikasi
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digambarkan pada bentuk Use Case Diagram, Activity Diagram dan Class Diagram. Kemudian dilakukan
pengkodean dengan perancangan tersebut sehingga tercipta sebuah aplikasi berbasis web

Untuk metode Certainty Factor pada tumbuhan sikas diperlukan data hama dan gejala pada tumbuhan
sikas, kemudian dibutuhkan nilai-nilai probabilitas dari tiap gejala.

Berdasarkan hasil penelitian dalam mendiagnosa hama pada tumbuhan sikas dan solusinya dilakukan
dengan penelusuran hama tumbuhan sikas secara Backward Chaining maupun Forward Chaining
sehingga diperoleh data yang tepat dalam pengolahan metode Certainty Factor.

Dalam mengetahui tingkat akurasi mendiagnosa hama pada tumbuhan sikas menggunakan sistem pakar,
maka dilakukan perbandingan hasil seorang pakar atau petani dengan hasil yang dikeluarkan oleh sistem
dan melihat

sejauh mana sistem dapat dijadikan sebagai solusi dari permasalahan yang telah melatarbelakangi
penelitian ini.
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